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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar utama dalam Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, yang bertujuan untuk membawa kontribusi nyata dari dunia akademik 

kepada masyarakat luas. Dalam konteks globalisasi saat ini, kegiatan pengabdian tidak lagi 

terbatas dalam ruang lingkup nasional semata, tetapi juga merambah hingga ke ranah 

internasional. Program Pengabdian Internasional yang dilaksanakan di Kampung Sungai 

Choh, Selangor, Malaysia, menjadi wujud konkret dari kolaborasi lintas budaya yang 

melibatkan mahasiswa Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu dengan 

komunitas diaspora Indonesia di luar negeri, khususnya masyarakat keturunan Suku Lembak 

dari Bengkulu (Wani et al. 2024). Kampung Sungai Choh merupakan salah satu kawasan di 

Malaysia yang memiliki nilai historis dan kultural yang signifikan. Daerah ini dikenal sebagai 

tempat bermukimnya generasi ketiga masyarakat keturunan Bengkulu, khususnya dari etnis 

Lembak (K. Rahma et al. 2024). Hubungan historis antara masyarakat Bengkulu dan kawasan 

ini dimulai sejak masa penjajahan kolonial Belanda, di mana banyak masyarakat dari Sumatra 

bagian selatan melarikan diri ke Semenanjung Malaya demi mencari kehidupan yang lebih 

bebas dari tekanan kolonial. Sejarah lisan yang berkembang menyebutkan bahwa nama 

“Sungai Choh” berasal dari teriakan soh, soh dalam bahasa Bengkulu ketika seorang tokoh 

masyarakat mengusir seekor harimau yang mengganggu pemukiman awal di sana. Suara 

tersebut kemudian terdengar oleh masyarakat lokal sebagai Choh, yang akhirnya menjadi 

nama sungai dan wilayah di sekitarnya (Wani et al. 2024). 

Seiring berjalannya waktu, masyarakat keturunan Bengkulu yang bermukim di Sungai 

Choh tidak hanya bertahan secara fisik, tetapi juga secara budaya. Mereka terus melestarikan 

nilai-nilai luhur yang dibawa dari tanah leluhur, seperti semangat gotong royong, keberanian 

dalam bersuara, serta penghargaan terhadap kehormatan dan keadilan (Arios 2018). Dalam 

konteks ini, pengabdian internasional menjadi media yang strategis bagi mahasiswa untuk 

tidak hanya melakukan pendekatan edukatif, tetapi juga menggali, memahami, dan 

mendokumentasikan jejak sejarah serta kebudayaan yang menjadi identitas komunitas 

tersebut. Bahasa merupakan salah satu elemen penting dalam menjaga identitas budaya. 

Meskipun telah mengalami asimilasi dengan bahasa Melayu dan Inggris, sebagian masyarakat 

di Sungai Choh, terutama generasi tua, masih mempertahankan penggunaan bahasa daerah 

mereka, khususnya dialek Serawai dari Bengkulu (Rahma, Zasrinita, and Randy 2025). Bahasa 

ini menjadi sarana komunikasi dalam lingkungan keluarga maupun dalam kegiatan adat. 
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Namun, pengaruh modernisasi telah menyebabkan pergeseran bahasa, terutama di kalangan 

generasi muda. Dalam kondisi seperti ini, pengabdian mahasiswa tidak hanya berperan sebagai 

bentuk edukasi, tetapi juga sebagai upaya revitalisasi budaya yang terancam punah (Wulandari 

2019). 

Dari sisi sosial dan hukum, masyarakat diaspora Indonesia di Malaysia juga 

menghadapi sejumlah tantangan, terutama dalam hal legalitas pernikahan. Terdapat perbedaan 

prosedur dan pengakuan hukum antara warga negara Malaysia dan warga Indonesia yang 

menikah di sana. Banyak kasus pernikahan yang dilakukan tanpa melalui proses hukum yang 

sah, sehingga menyebabkan dampak jangka panjang terhadap status kewarganegaraan anak 

dan akses terhadap pelayanan publik seperti pendidikan dan kesehatan (Gustina 2024). Salah 

satu temuan menarik dari kegiatan pengabdian ini adalah masih banyak pasangan yang 

menggunakan jalur sindikat pernikahan dari negara-negara tetangga seperti Thailand dan 

Kamboja yang tidak diakui oleh hukum Malaysia (Dyana et al. 2018). 

Melalui pelaksanaan program Pengabdian Internasional ini, mahasiswa tidak hanya 

belajar tentang dinamika kehidupan diaspora, tetapi juga menjadi agen perubahan yang 

membantu membuka ruang diskusi, edukasi, dan advokasi bagi masyarakat. Kegiatan ini 

memberikan pengalaman lintas budaya yang sangat berharga dan memperluas wawasan global 

mahasiswa. Terlebih, karena kegiatan dilakukan di komunitas yang masih memiliki ikatan 

emosional dan historis dengan Indonesia, maka pengabdian ini sekaligus menjadi sarana 

memperkuat hubungan persaudaraan dua negara serumpun Malaysia dan Indonesia melalui 

pendekatan yang humanis dan berbasis budaya. Kegiatan ini juga memberikan kontribusi 

akademik yang penting bagi pengembangan pengetahuan di bidang antropologi, sosiologi, 

linguistik, hukum, hingga studi diaspora. Dengan memahami dinamika dan tantangan yang 

dihadapi oleh masyarakat keturunan Indonesia di luar negeri, mahasiswa mendapatkan 

wawasan empiris yang tidak bisa diperoleh hanya dari ruang kelas. Oleh karena itu, 

pelaksanaan Pengabdian Internasional di Sungai Choh menjadi langkah penting dalam 

membentuk insan akademik yang peka terhadap isu-isu transnasional serta memiliki 

komitmen terhadap pelestarian nilai-nilai budaya leluhur. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sejarah asal-usul Kampung Sungai Choh dan kaitannya dengan migrasi 

masyarakat Bengkulu ke Malaysia? 

2. Bagaimana perkembangan dan pelestarian nilai-nilai budaya masyarakat Sungai Choh 

yang berasal dari suku Lembak? 
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3. Bagaimana tantangan yang dihadapi oleh masyarakat keturunan Bengkulu di Sungai Choh 

dalam menjalankan kehidupan sosial dan hukum, terutama dalam hal legalitas pernikahan? 

4. Apa dampak dari globalisasi terhadap penggunaan bahasa daerah dan pelestarian adat 

istiadat di kalangan generasi muda di Sungai Choh? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengkaji sejarah asal-usul Kampung Sungai Choh dan kaitannya dengan migrasi 

masyarakat Bengkulu ke Malaysia. 

2. Untuk menganalisis perkembangan dan pelestarian nilai-nilai budaya masyarakat Sungai 

Choh yang berasal dari suku Lembak. 

3. Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh masyarakat keturunan Bengkulu di 

Sungai Choh dalam menjalankan kehidupan sosial dan hukum, terutama dalam hal 

legalitas pernikahan. 

4. Untuk mengevaluasi dampak globalisasi terhadap penggunaan bahasa daerah dan 

pelestarian adat istiadat di kalangan generasi muda di Sungai Choh. 

D. Manfaat Pelaksanaan Program 

1. Manfaat untuk masyarakat Kampung Sungai Choh adalah memberikan wawasan yang 

mendalam tentang sejarah asal-usul Kampung Sungai Choh serta kaitannya dengan 

migrasi masyarakat Bengkulu. Hal ini memperkuat rasa identitas dan kebanggaan 

masyarakat terhadap warisan budaya mereka. Selain itu, program ini turut berperan dalam 

pelestarian nilai-nilai budaya lokal, serta memberikan penyuluhan terkait legalitas sosial 

dan hukum yang dapat membantu masyarakat dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

2. Manfaat untuk generasi muda di Sungai Choh adalah untuk membantu generasi muda di 

Sungai Choh untuk menjaga bahasa daerah mereka dan tetap melestarikan adat istiadat, 

meskipun menghadapi dampak globalisasi. Dengan demikian, mereka dapat tetap 

menghargai budaya leluhur sambil mengembangkan sikap terbuka terhadap perkembangan 

zaman, serta memperkuat karakter mereka melalui nilai-nilai yang diajarkan oleh 

masyarakat. 

3. Manfaat untuk para peserta KKN untuk menjadi pengalaman berharga dalam 

meningkatkan keterampilan sosial dan kultural mereka. Mereka dapat belajar berbaur 

dengan masyarakat yang memiliki latar belakang budaya berbeda, meningkatkan 

keterampilan komunikasi lintas budaya, serta memberikan kontribusi nyata dalam 

pelestarian budaya dan peningkatan kualitas hidup masyarakat setempat. 

4. Manfaat bagi hubungan antara Indonesia dan Malaysi adalah untuk mempererat hubungan 

antara Indonesia dan Malaysia, khususnya antara masyarakat Bengkulu dan Malaysia. 
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Melalui kegiatan ini, tercipta kerjasama yang saling menguntungkan dalam bidang budaya 

dan sosial, yang memperkuat ikatan antara kedua negara. 
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BAB II 

Permasalahan dan Solusi yang Ditawarkan 

A. Gambaran Umum Lokasi 

Kampung Sungai Choh merupakan salah satu kampung tradisional yang terletak di 

antara dua daerah administratif, yaitu Distrik Hulu Selangor dan Gombak, di negara bagian 

Selangor, Malaysia. Secara geografis, kampung ini berada dalam wilayah yang strategis, 

tepatnya di antara kota Rawang dan Serendah, menjadikannya sebagai salah satu simpul lalu 

lintas penting yang menghubungkan beberapa kawasan di sekitar Lembah Klang. Kampung 

Sungai Choh dikenal sebagai kawasan perkampungan yang unik karena memiliki keterkaitan 

sejarah yang erat dengan migrasi masyarakat Bengkulu, Indonesia, terutama dari suku Lembak 

(Wani et al. 2024). Sejarah mencatat bahwa proses migrasi masyarakat Bengkulu ke wilayah 

ini terjadi sejak akhir abad ke-19 hingga awal abad ke-20, seiring dengan terbukanya peluang 

kerja dan hubungan dagang antara Nusantara dan Semenanjung Malaya pada masa kolonial. 

Kedatangan mereka membawa serta kebudayaan lokal seperti bahasa, adat, kuliner, dan nilai- 

nilai sosial yang masih terasa hingga saat ini dalam kehidupan masyarakat Kampung Sungai 

Choh. 

Nama Sungai Choh sendiri berasal dari nama sungai kecil yang mengalir di sekitar 

kawasan tersebut. Dalam perkembangan waktu, wilayah ini berkembang menjadi pemukiman 

padat penduduk yang terdiri atas beragam kelompok etnis, namun tetap memiliki identitas kuat 

sebagai komunitas keturunan Bengkulu. Keberadaan masjid, balai masyarakat, sekolah, serta 

rumah-rumah tradisional yang dipadukan dengan arsitektur modern menjadi ciri khas dari 

kawasan ini (Wani et al. 2024). Kampung Sungai Choh juga menjadi salah satu wilayah yang 

relatif maju secara infrastruktur. Akses jalan utama yang melewati kampung ini 

menghubungkan kawasan dengan Jalan Rawang–Ipoh, serta memberikan kemudahan bagi 

warga untuk beraktivitas ke kota-kota besar seperti Kuala Lumpur dan Shah Alam. Meskipun 

demikian, kampung ini tetap mempertahankan suasana asri dan nilai-nilai kekeluargaan yang 

kuat di tengah masyarakatnya. 

Masyarakat Kampung Sungai Choh sebagian besar bekerja di sektor perdagangan 

kecil, industri rumah tangga, dan jasa, sementara sebagian lainnya bekerja di sektor formal di 

kota. Terdapat pula beberapa warga yang masih mempertahankan kegiatan bercocok tanam 

dan kegiatan adat, seperti gotong royong, kenduri, dan acara pernikahan adat Lembak, yang 

menunjukkan keterikatan yang kuat dengan akar budaya asal-usul mereka. Salah satu daya 

tarik utama dari Kampung Sungai Choh adalah kemampuannya dalam menjaga keseimbangan 

antara modernitas dan tradisi. Di satu sisi, anak-anak muda mulai menapaki dunia digital dan 
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mengikuti perkembangan global. Di sisi lain, para tetua dan tokoh adat tetap aktif dalam 

melestarikan nilai-nilai leluhur melalui kegiatan budaya dan edukasi lokal. Dengan semua 

potensi dan keunikannya, Kampung Sungai Choh bukan hanya menjadi tempat tinggal biasa, 

tetapi juga merupakan warisan hidup dari diaspora Bengkulu di Malaysia. Keberadaan 

kampung ini memberikan kontribusi besar dalam memperkaya keragaman budaya di Malaysia 

dan menjadi contoh nyata tentang pentingnya pelestarian identitas budaya dalam konteks 

kehidupan masyarakat modern. 

B. Permasalahan 

Berdasarkan observasi dan interaksi intensif yang dilakukan selama pelaksanaan 

program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Pengabdian Internasional, Berhasil mengidentifikasi 

beberapa permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat Kampung Sungai Choh. 

Kampung ini, yang terletak di wilayah dengan sejarah panjang dan kekayaan budaya yang 

khas, ternyata menyimpan sejumlah tantangan kompleks yang memengaruhi kehidupan 

sehari-hari warganya. 

Kampung Sungai Choh dikenal sebagai salah satu perkampungan tradisional yang 

memiliki akar sejarah mendalam, terutama bagi masyarakat keturunan Bengkulu yang telah 

menetap di sana selama beberapa generasi. Nilai-nilai budaya, adat istiadat, dan kearifan lokal 

masih dipegang teguh oleh sebagian besar penduduk. Namun, di tengah upaya 

mempertahankan identitas budaya tersebut, masyarakat setempat dihadapkan pada berbagai 

masalah multidimensi yang tidak hanya bersifat historis dan kultural, tetapi juga mencakup 

aspek sosial, ekonomi, hukum, dan bahkan dampak globalisasi. 

1. Kurangnya Dokumentasi dan Pengakuan Sejarah Migrasi 

a. Hilangnya Narasi Historis 

Kampung Sungai Choh memiliki akar budaya yang sangat unik dan 

kaya, yang berakar dari gelombang migrasi masyarakat Bengkulu khususnya 

dari kalangan suku Lembak ke wilayah Malaysia pada masa penjajahan 

kolonial. Perpindahan ini bukan sekadar pergerakan fisik dari satu wilayah ke 

wilayah lain, tetapi juga membawa serta berbagai nilai, norma, tradisi, dan 

identitas budaya yang telah lama mengakar di tanah asal. Namun sayangnya, 

meskipun komunitas ini telah membentuk bagian penting dari lanskap sosial 

dan budaya di Selangor, kisah dan sejarah migrasi mereka masih sangat minim 

terdokumentasi secara sistematis, baik dalam bentuk literatur akademik 

maupun arsip resmi kenegaraan (Wani et al. 2024). 
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Ketiadaan dokumentasi ini menyebabkan banyak lapisan masyarakat, 

terutama generasi muda keturunan Bengkulu yang kini menetap di Kampung 

Sungai Choh, tumbuh tanpa pemahaman yang utuh tentang perjalanan dan 

perjuangan leluhur mereka. Mereka tidak mendapatkan akses yang memadai 

terhadap narasi sejarah mengenai bagaimana nenek moyang mereka dahulu 

menghadapi berbagai rintangan seperti penyesuaian dengan iklim sosial-politik 

Malaysia, konflik identitas, serta upaya keras untuk mempertahankan tradisi 

dan bahasa di tanah yang baru mereka pijak. Kisah-kisah tentang bagaimana 

komunitas ini beradaptasi, membentuk komunitas mandiri, serta menjalin 

hubungan sosial lintas etnik di Malaysia menjadi cerita yang hanya hidup di 

sebagian kecil lisan orang tua atau tokoh masyarakat setempat dan kini 

perlahan mulai memudar (Mentari and Syaputra 2024). 

Lebih dari sekadar kekosongan sejarah, ketidakjelasan asal-usul ini juga 

berdampak besar terhadap pembentukan identitas diri dan rasa kebanggaan 

budaya di kalangan generasi muda. Ketika generasi penerus tidak lagi memiliki 

hubungan emosional yang kuat dengan asal-usulnya dalam hal ini tanah leluhur 

mereka di Bengkulu maka rasa kepemilikan terhadap budaya, bahasa, dan nilai- 

nilai komunitas pun ikut melemah (Sarkowi, Sustianingsih, and Irwansyah 

2024). Kampung Sungai Choh yang seharusnya menjadi jembatan penghubung 

antara dua dunia Indonesia dan Malaysia berisiko berubah menjadi sekadar 

tempat tinggal tanpa jejak identitas yang kuat. 

Sebagaimana fondasi bangunan yang akan rapuh bila tidak ditopang 

dengan akar sejarah yang kokoh, identitas budaya masyarakat Sungai Choh pun 

terancam pudar jika tidak segera dilakukan upaya pelestarian dan dokumentasi 

yang menyeluruh. Maka, penting bagi berbagai pihak baik akademisi, 

pemerintah lokal, maupun masyarakat itu sendiri untuk memulai langkah- 

langkah konkret dalam menggali, mencatat, dan menyebarluaskan kisah-kisah 

berharga yang dimiliki komunitas ini sebelum benar-benar hilang oleh waktu. 

b. Minimnya Pengakuan Institusional 

Salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi oleh masyarakat 

Kampung Sungai Choh adalah belum adanya pengakuan resmi dari 

pemerintah, baik dari pihak Malaysia maupun Indonesia, yang mengakui 

komunitas ini sebagai bagian integral dari sejarah diaspora Melayu Nusantara. 

Padahal, keberadaan masyarakat keturunan Bengkulu terutama dari suku 
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Lembak di kawasan ini memiliki nilai historis dan budaya yang penting dalam 

narasi perpindahan dan interaksi antarbangsa serumpun (Harun, Katutu, and 

Yahya 2013). 

Minimnya pengakuan ini tidak hanya berdampak pada aspek 

dokumentatif atau pencatatan sejarah, tetapi juga turut mempengaruhi posisi 

sosial komunitas tersebut dalam struktur masyarakat Malaysia yang sangat 

beragam secara etnis. Tanpa pengakuan formal, masyarakat Kampung Sungai 

Choh sering kali berada dalam posisi yang tidak jelas, bahkan cenderung 

terpinggirkan dari kebijakan afirmatif atau program budaya yang ada. Mereka 

menjadi bagian dari kelompok minoritas tak terlihat yakni kelompok 

masyarakat yang secara faktual ada dan aktif berkontribusi, tetapi tidak 

mendapat perhatian yang setara dalam narasi kebangsaan atau pembangunan 

nasional (Ohira 2019). Kondisi ini dapat memperlemah eksistensi dan 

keberlanjutan identitas komunitas. Ketika tidak ada pengakuan resmi, maka 

peluang untuk mendapatkan dukungan dalam pelestarian budaya, 

pengembangan bahasa daerah, atau pelibatan dalam program budaya lintas 

negara menjadi sangat terbatas. Generasi muda pun tumbuh dalam lingkungan 

yang tidak memberikan ruang afirmasi terhadap jati diri kultural mereka, yang 

dapat berujung pada krisis identitas dan hilangnya nilai-nilai leluhur. 

Dalam konteks multikultural Malaysia yang sangat menjunjung 

keragaman etnis seperti Melayu, Cina, India, dan kelompok pribumi lainnya, 

ketidakterlihatan komunitas Kampung Sungai Choh menjadi ironi tersendiri. 

Mereka adalah bagian dari akar Melayu yang sama, tetapi tidak mendapatkan 

ruang pengakuan yang proporsional. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

advokasi dan diplomasi budaya dari kedua negara agar sejarah komunitas ini 

tidak hanya diakui secara lisan, tetapi juga tercantum dalam dokumen resmi 

dan menjadi bagian dari warisan sejarah bersama. 

2. Degradasi Warisan Budaya Suku Lembak 

a. Ancaman terhadap Bahasa dan Tradisi Lisan 

Salah satu aspek paling rentan dalam pelestarian budaya masyarakat 

keturunan Bengkulu di Kampung Sungai Choh adalah keberlangsungan bahasa 

daerah, khususnya Bahasa Lembak dan berbagai dialek Bengkulu lainnya. 

Bahasa bukan sekadar alat komunikasi, melainkan sarana pewarisan nilai, 

identitas, dan cara pandang hidup. Namun, dalam konteks komunitas diaspora 
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seperti di Sungai Choh, bahasa ibu kian tergeser oleh dominasi Bahasa Melayu 

Malaysia dan Bahasa Inggris, terutama di kalangan generasi muda. 

Generasi muda di Kampung Sungai Choh kini lebih terbiasa 

menggunakan bahasa yang dominan di lingkungan pendidikan dan media sosial 

mereka. Penggunaan Bahasa Lembak atau dialek Bengkulu hanya terbatas 

dalam percakapan informal, itupun semakin jarang. Ketidakhadiran bahasa 

daerah dalam sistem pendidikan formal, media lokal, atau dokumentasi budaya 

menjadi salah satu penyebab utama proses pelupaan ini berlangsung secara 

cepat. Dalam banyak kasus, bahkan orang tua tidak lagi menurunkan bahasa 

ibu kepada anak-anaknya karena khawatir akan menghambat integrasi sosial di 

lingkungan sekitar (Wani et al. 2024). Tidak hanya bahasa, berbagai bentuk 

tradisi lisan seperti cerita rakyat, petuah adat, pantun, atau nyanyian khas 

daerah juga mulai kehilangan tempat di tengah arus modernisasi. Dulu, tradisi 

lisan berfungsi sebagai media pendidikan informal yang kaya makna 

menanamkan nilai moral, sejarah leluhur, dan semangat kolektif masyarakat. 

Namun saat ini, tidak ada sistem atau ruang yang secara sistematis 

mengakomodasi transmisi tradisi tersebut. Para sesepuh yang masih menguasai 

warisan ini kian menua, dan belum ada upaya konkret untuk merekam atau 

mendokumentasikannya agar bisa diwariskan lintas generasi. 

Ancaman terhadap bahasa dan tradisi lisan ini merupakan peringatan 

akan punahnya identitas budaya yang sangat berharga. Ketika bahasa hilang, 

maka bukan hanya kosakata yang lenyap, tetapi juga seluruh cara pandang 

hidup yang terkandung di dalamnya. Begitu pula dengan tradisi lisan yang 

punah, akan ikut menghilangkan sejarah komunitas, nilai-nilai adat, serta 

koneksi emosional terhadap leluhur dan tanah asal. Oleh karena itu, pelestarian 

bahasa dan tradisi lisan bukan hanya tentang melestarikan masa lalu, tetapi juga 

membangun masa depan yang berakar kuat pada jati diri. Jika tidak segera 

dilakukan langkah pelestarian, maka generasi mendatang hanya akan mengenal 

identitas mereka sebagai cerita asing yang tidak mereka mengerti, apalagi 

hayati. 

b. Pergeseran Nilai Adat 

Salah satu tantangan besar yang dihadapi oleh masyarakat keturunan 

Bengkulu di Kampung Sungai Choh adalah terjadinya pergeseran nilai-nilai 

adat yang dahulu menjadi fondasi kuat kehidupan sosial mereka. Nilai-nilai 
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adat Suku Lembak, seperti adat pernikahan, sistem kekeluargaan, dan tradisi 

bermusyawarah, kini mulai luntur seiring masuknya pengaruh budaya dominan 

di Malaysia dan perubahan cara hidup modern (Harun, Katutu, and Yahya 

2013). Adat pernikahan misalnya, yang dahulu dilaksanakan dengan prosesi 

adat khas Suku Lembak termasuk penggunaan pakaian adat, ritual pemberian 

mas kawin yang melibatkan keluarga besar, serta penyampaian petuah adat oleh 

tetua suku saat ini mulai ditinggalkan. Banyak pasangan muda memilih upacara 

pernikahan yang lebih praktis, sederhana, atau mengikuti gaya Melayu 

Malaysia yang lebih dominan. Sebagian bahkan menganggap tradisi adat 

tersebut sebagai sesuatu yang kuno, tidak relevan lagi, dan tidak sesuai dengan 

gaya hidup urban masa kini. 

Hal serupa juga terjadi dalam sistem kekeluargaan. Dahulu, masyarakat 

Suku Lembak menjunjung tinggi nilai kolektivitas, di mana pengambilan 

keputusan penting dalam keluarga besar selalu melalui musyawarah bersama 

(musyawarah marga). Hubungan antaranggota keluarga sangat erat, dengan 

peran penting dari orang tua dan tetua adat dalam menjaga harmoni dan 

keberlangsungan nilai-nilai leluhur. Kini, struktur sosial tersebut perlahan 

bergeser menjadi lebih individualistis. Setiap keluarga cenderung mengambil 

keputusan sendiri tanpa melibatkan tokoh adat atau marga, dan hubungan 

antaranggota keluarga besar menjadi renggang karena kesibukan masing- 

masing atau perbedaan pandangan. 

Pergeseran ini diperkuat oleh minimnya ruang untuk menghidupkan 

kembali adat dalam kehidupan sehari-hari. Lingkungan tempat tinggal yang 

heterogen, kurangnya dukungan dari lembaga adat atau pemerintah, serta tidak 

adanya media atau forum khusus untuk pendidikan budaya lokal turut 

mempercepat pelunturan nilai-nilai tersebut (Melisa 2022). Jika tidak ada 

intervensi yang tepat, maka generasi muda akan semakin jauh dari akar 

budayanya. Mereka tidak hanya akan kehilangan pengetahuan tentang ritual 

dan tata cara adat, tetapi juga akan kehilangan makna filosofis yang terkandung 

dalam setiap praktik adat tersebut seperti nilai kebersamaan, rasa hormat 

terhadap orang tua, dan tanggung jawab sosial antarwarga. Oleh karena itu, 

pelestarian adat bukan semata-mata soal mempertahankan simbol budaya, 

tetapi juga mempertahankan nilai-nilai luhur yang telah membentuk identitas 

dan ketahanan sosial masyarakat Suku Lembak di perantauan. Upaya ini harus 
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dilakukan secara kolektif, melibatkan keluarga, komunitas, lembaga 

pendidikan, hingga kerja sama lintas negara antara Indonesia dan Malaysia, 

demi menjaga warisan budaya ini tetap hidup dan relevan. 

c. Faktor Pendorong 

Fenomena globalisasi membawa dampak yang signifikan terhadap 

kehidupan sosial dan budaya masyarakat di berbagai penjuru dunia, termasuk 

komunitas keturunan Bengkulu di Kampung Sungai Choh. Melalui arus 

informasi yang cepat dan masif, budaya pop dari Malaysia maupun Barat 

dengan mudah merambah kehidupan generasi muda, membentuk pola pikir, 

gaya hidup, bahkan identitas mereka. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari 

dominasi media sosial, film, musik, dan platform digital yang menawarkan 

gaya hidup modern, instan, dan dianggap lebih relevan dengan zaman. 

Dalam konteks ini, generasi muda di Kampung Sungai Choh 

menunjukkan preferensi yang semakin menjauh dari budaya leluhur mereka, 

seperti bahasa Lembak, adat istiadat, maupun ekspresi seni tradisional. Bahasa 

sehari-hari yang digunakan di rumah atau sekolah lebih didominasi oleh bahasa 

Melayu Malaysia dan Inggris. Hal ini tidak hanya menyebabkan penurunan 

kemampuan berbahasa daerah, tetapi juga memutus rantai transmisi nilai-nilai 

kultural yang terkandung dalam bahasa tersebut (Inayah, Abdi, and Saputranur 

2021). Lebih dari sekadar perubahan bahasa, globalisasi juga turut menggeser 

cara pandang generasi muda terhadap adat. Budaya lokal seringkali dianggap 

kuno, tidak praktis, dan kalah menarik dibandingkan budaya arus utama yang 

ditampilkan secara glamor di media. Misalnya, cerita rakyat, petuah adat, atau 

lagu tradisional mulai dianggap membosankan dan tidak lagi relevan dengan 

tantangan zaman sekarang. Dalam jangka panjang, kondisi ini akan 

mempercepat proses pelupaan terhadap warisan budaya yang menjadi identitas 

kolektif komunitas. 

Ironisnya, pergeseran ini diperparah oleh ketiadaan ruang budaya yang 

bisa menjadi tempat regenerasi dan revitalisasi budaya lokal. Di Kampung 

Sungai Choh, belum tersedia platform yang cukup memadai untuk menampung 

dan mengembangkan ekspresi budaya keturunan Bengkulu. Tidak adanya 

sanggar seni tradisional, festival budaya tahunan, atau program dokumentasi 

digital membuat upaya pelestarian budaya berjalan secara sporadis dan tidak 

terstruktur. Kegiatan budaya pun seringkali bergantung pada inisiatif individu 
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atau tokoh adat yang jumlahnya semakin sedikit. Padahal, ruang budaya sangat 

penting tidak hanya untuk melestarikan warisan leluhur, tetapi juga sebagai 

sarana membangun kebanggaan identitas di kalangan generasi muda (Koh and 

Harris 2020). Ruang ini bisa menjadi tempat belajar bahasa daerah, membuat 

pertunjukan seni, atau bahkan mendokumentasikan sejarah komunitas dalam 

bentuk buku, film, atau konten digital. Dengan begitu, tradisi tidak hanya hidup 

dalam bentuk seremonial, tetapi juga menjadi bagian dari kehidupan sehari- 

hari. Oleh karena itu, untuk menjawab tantangan globalisasi dan menjaga 

eksistensi budaya lokal di tengah arus modernisasi, diperlukan sinergi antara 

komunitas, pemerintah, akademisi, dan diaspora. Membangun ruang budaya 

yang berkelanjutan dan inklusif adalah langkah strategis yang dapat 

menghidupkan kembali semangat generasi muda terhadap akar budayanya, 

serta menjadikan Kampung Sungai Choh sebagai model pelestarian budaya 

diaspora yang tangguh dan adaptif di era global. 

3. Dampak Jangka Panjang 

Apabila tidak ada upaya intervensi yang sistematis dan berkelanjutan, maka 

dua masalah utama yang dihadapi oleh komunitas keturunan Bengkulu di 

Kampung Sungai Choh yaitu terputusnya narasi sejarah dan tergerusnya warisan 

budaya dapat menimbulkan dampak jangka panjang yang serius, baik secara 

internal dalam komunitas itu sendiri maupun dalam konteks hubungan budaya 

antarbangsa. 

a. Kepunahan Identitas Kultural Suku Lembak di Malaysia 

Salah satu ancaman paling nyata adalah punahnya identitas kultural 

Suku Lembak dalam waktu satu hingga dua generasi ke depan. Tanpa 

dokumentasi sejarah yang kuat, bahasa yang terus digunakan, dan ruang 

budaya yang berfungsi, identitas suatu komunitas tidak akan mampu bertahan 

di tengah arus globalisasi. Tradisi lisan yang dulunya menjadi sarana utama 

pewarisan nilai dan pengetahuan kini berada di ujung tanduk, terutama karena 

minimnya regenerasi dan kurangnya ketertarikan generasi muda terhadap 

warisan leluhur mereka. 

Apabila kondisi ini terus berlanjut, maka akan muncul generasi- 

generasi baru yang tidak lagi memahami siapa mereka, dari mana asal-usul 

keluarga mereka, dan nilai-nilai apa yang seharusnya diwarisi. Mereka akan 

tumbuh dalam identitas kultural yang terfragmentasi, yang hanya mengenal 



13  

satu sisi dari keberagaman akar budaya mereka yakni budaya dominan yang 

mereka serap dari lingkungan sekitar tanpa mampu mengenali akar leluhur 

mereka sendiri (Patiño-Santos 2021). 

Kehilangan ini bukan hanya soal bahasa atau adat semata, tetapi 

menyangkut jati diri kolektif sebagai bagian dari entitas Nusantara yang kaya 

dan beragam. Ketika komunitas kehilangan kesadarannya atas identitas 

tersebut, maka yang hilang bukan hanya budaya, tetapi juga warisan 

intelektual, spiritual, dan sosial yang telah terbentuk selama ratusan tahun. 

b. Hilangnya Peluang Diplomasi Budaya antara Indonesia (Bengkulu) dan 

Malaysia 

Masalah ini juga berdampak dalam skala yang lebih luas, yakni potensi 

hilangnya jembatan diplomasi budaya antara Indonesia khususnya Bengkulu 

dan Malaysia. Kampung Sungai Choh sejatinya memiliki posisi strategis 

sebagai simpul diaspora Melayu yang dapat memperkuat hubungan 

antarnegara melalui jalur kebudayaan. Keberadaan masyarakat keturunan 

Bengkulu di Malaysia adalah bukti konkret tentang mobilitas lintas wilayah 

dan keterhubungan historis antara dua bangsa serumpun (Safii, Mishbah, and 

Zuhri 2023). 

Namun sayangnya, ketidakterhubungan antara komunitas diaspora ini 

dengan akar budayanya karena terputusnya narasi sejarah dan lemahnya 

pelestarian budaya mengakibatkan potensi diplomasi budaya itu menjadi tidak 

termanfaatkan. Di tengah dunia yang semakin mengedepankan kekuatan lunak 

(soft power), hilangnya narasi diaspora ini merupakan kerugian besar. Padahal, 

jika dikelola dengan baik, hubungan budaya ini dapat dimanfaatkan sebagai 

sarana memperkuat kerja sama bilateral, meningkatkan pertukaran pelajar, 

penelitian bersama, dan bahkan memperkuat sektor pariwisata berbasis sejarah 

dan budaya. 

Dengan demikian, membiarkan masalah ini tanpa solusi bukan hanya 

mengancam eksistensi budaya lokal, tetapi juga mengorbankan kesempatan 

emas untuk menjadikan warisan diaspora sebagai alat pemersatu dan penguat 

diplomasi antarbangsa. Maka dari itu, penting untuk segera mengambil langkah 

nyata dalam merawat, menghidupkan kembali, dan mempromosikan identitas 

budaya komunitas Kampung Sungai Choh sebagai bagian dari jaringan besar 

budaya Nusantara yang melintasi batas negara. 
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C. Solusi yang ditawarkan 

Setelah menjalani masa pengabdian di Kampung Sungai Choh dan melakukan observasi 

serta diskusi bersama masyarakat setempat, kami menemukan bahwa tantangan utama yang 

dihadapi oleh komunitas keturunan Bengkulu khususnya Suku Lembak terdapat pada dua sisi 

krusial: pertama, potensi kepunahan identitas budaya lokal akibat globalisasi dan ketiadaan 

sistem pelestarian budaya yang terstruktur; kedua, adanya kesenjangan legalitas pernikahan 

bagi diaspora Indonesia di Malaysia yang berdampak pada hak-hak sosial dan hukum mereka. 

Berdasarkan hal ini, kami merumuskan sejumlah solusi yang tidak hanya bersifat jangka 

pendek, tetapi juga berorientasi jangka panjang dan kolaboratif lintas negara. 

1. Revitalisasi Budaya dan Bahasa Lokal 

a. Program Sekolah Budaya Lembak 

Program Sekolah Budaya Lembak merupakan upaya untuk menghidupkan 

kembali nilai-nilai budaya lokal di tengah masyarakat diaspora Indonesia di Kampung 

Sungai Choh. Program ini dirancang dalam bentuk kelas mingguan yang ditujukan bagi 

anak-anak dan remaja, dengan tujuan utama untuk memperkenalkan kembali identitas 

budaya Bengkulu yang mulai terlupakan. Dalam kelas ini, peserta akan diajak 

mempelajari bahasa daerah seperti bahasa Serawai atau Lembak yang menjadi ciri khas 

etnis mereka (Arios 2018). 

Selain bahasa, program ini juga mengajarkan cerita rakyat Bengkulu yang sarat 

dengan nilai moral dan sejarah lokal, yang penting untuk membangun rasa bangga 

terhadap warisan leluhur. Cerita-cerita ini akan disampaikan melalui metode bercerita 

interaktif, pertunjukan boneka, atau pembacaan bersama. Anak-anak juga akan 

dikenalkan pada tarian tradisional dan lagu-lagu daerah sebagai bentuk ekspresi 

budaya yang menyenangkan dan mudah diingat. 

Untuk memperkuat pemahaman peserta, program ini juga akan membahas adat 

istiadat khas Bengkulu, termasuk tata cara pernikahan adat, upacara keagamaan, 

hingga etika sosial dalam masyarakat Lembak. Harapannya, kegiatan ini dapat 

menumbuhkan rasa memiliki dan tanggung jawab dalam menjaga budaya leluhur, serta 

menjadi jembatan agar generasi muda tidak kehilangan jejak identitas mereka di tengah 

arus globalisasi yang semakin kuat. 

b. Festival Budaya Bengkulu 

Festival Budaya Bengkulu di Sungai Choh dirancang sebagai sebuah ajang 

tahunan yang menyatukan masyarakat keturunan Bengkulu di Malaysia dengan akar 

budayanya. Festival ini menjadi momentum penting bagi komunitas diaspora untuk 
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merayakan dan mengenang warisan leluhur melalui pertunjukan seni tradisional, bazar 

makanan khas Bengkulu, pameran hasil kerajinan, serta lomba-lomba budaya yang 

melibatkan generasi muda. Tidak hanya menjadi ajang hiburan, festival ini juga 

berfungsi sebagai media edukasi kultural yang menyentuh seluruh lapisan usia dan 

latar belakang sosial (Abdul Hadi WM 2012). 

Selain mempererat solidaritas internal komunitas diaspora, festival ini juga 

terbuka bagi masyarakat lokal Malaysia sebagai bentuk promosi dan pertukaran 

budaya. Dengan mengundang pelajar, tokoh adat, akademisi, dan pemerintah setempat, 

kegiatan ini diharapkan dapat menciptakan ruang dialog lintas budaya yang sehat, 

memperkuat hubungan diplomatik Indonesia–Malaysia melalui pendekatan 

kebudayaan, serta memperluas pemahaman bahwa keberagaman merupakan kekayaan, 

bukan sekadar perbedaan. 

c. Kolaborasi dengan Pemerintah Daerah Bengkulu 

Salah satu solusi strategis dalam menjaga kelestarian budaya Suku Lembak di 

Sungai Choh adalah menjalin kolaborasi formal dengan Pemerintah Daerah Bengkulu. 

Melalui kemitraan ini, pemerintah daerah diharapkan dapat secara berkala 

mengirimkan tokoh adat, pelatih seni budaya, dan akademisi ke Malaysia untuk 

berbagi ilmu, menyelenggarakan pelatihan, serta memperkuat pemahaman masyarakat 

diaspora terhadap akar budaya mereka. Kunjungan ini bukan hanya sebagai bentuk 

pengabdian, tetapi juga simbol nyata kepedulian pemerintah terhadap warganya di luar 

negeri. 

Kehadiran tokoh adat dan pelatih budaya dari tanah leluhur akan memberikan 

nuansa otentik dalam setiap sesi pelatihan atau kegiatan budaya yang dilaksanakan. 

Misalnya, pelatihan tari tradisional, pengenalan aksara Ulu, atau dialog budaya bisa 

disampaikan langsung oleh orang yang hidup dan tumbuh dalam lingkungan budaya 

Bengkulu. Hal ini akan meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus memupuk 

rasa bangga dan keterhubungan emosional generasi muda Sungai Choh terhadap 

warisan nenek moyangnya. 

Lebih dari itu, kolaborasi ini dapat menjadi fondasi dalam menciptakan 

jaringan diplomasi budaya antarnegara. Dengan menjadikan budaya sebagai jembatan 

hubungan antara Indonesia dan Malaysia, Pemerintah Daerah Bengkulu memiliki 

peluang besar untuk memperkenalkan kekayaan budaya lokalnya ke panggung 

internasional. Pada saat yang sama, masyarakat diaspora akan merasa diperhatikan dan 
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dihargai, yang berdampak langsung terhadap penguatan identitas serta eksistensi 

komunitas mereka di tengah arus globalisasi dan modernisasi. 

2. Peningkatan Kesadaran Hukum dan Bantuan Legalitas 

a. Penyuluhan Hukum Kolaboratif 

Dalam menjawab persoalan seputar legalitas pernikahan dan status 

kewarganegaraan yang dihadapi komunitas keturunan Bengkulu di Kampung Sungai 

Choh, penyuluhan hukum kolaboratif menjadi langkah konkret yang dapat diambil. 

Program ini melibatkan berbagai pihak seperti KBRI (Kedutaan Besar Republik 

Indonesia) di Malaysia, organisasi masyarakat Indonesia seperti PERWIRA (Persatuan 

Warga Indonesia), serta mahasiswa dan akademisi dari fakultas hukum di Indonesia. 

Tujuannya adalah untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai prosedur 

hukum pernikahan yang sah, pengakuan status anak, serta opsi dan prosedur 

kewarganegaraan ganda atau tunggal sesuai ketentuan hukum Indonesia dan Malaysia 

(Prasetyo and Sugiarto 2024). 

Workshop atau penyuluhan hukum ini dapat dilaksanakan secara berkala di 

balai komunitas atau ruang publik setempat, dengan pendekatan yang mudah 

dimengerti masyarakat. Selain menjelaskan aspek legal, kegiatan ini juga akan 

membuka ruang konsultasi individu, sehingga masyarakat dapat langsung menanyakan 

kasus spesifik yang mereka alami. Kehadiran mahasiswa hukum juga memberikan 

manfaat timbal balik: mereka mendapat pengalaman praktik nyata, sementara 

masyarakat memperoleh pengetahuan yang tepat dari calon praktisi hukum. 

Program ini diharapkan dapat mengurangi kebingungan hukum, mencegah 

kasus pernikahan tidak tercatat secara resmi, serta membantu generasi muda diaspora 

memahami hak dan kewajiban kewarganegaraan mereka. Dengan pendekatan yang 

inklusif dan kolaboratif, penyuluhan ini berperan penting dalam memperkuat posisi 

sosial hukum komunitas diaspora Bengkulu di Malaysia. 

b. Bimbingan Administratif Nikah Internasional 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh masyarakat keturunan 

Bengkulu di Kampung Sungai Choh adalah kompleksitas administrasi dalam 

pernikahan lintas negara. Untuk mengatasi hal ini, program Bimbingan Administratif 

Nikah Internasional diusulkan sebagai solusi strategis. Program ini bertujuan 

memberikan pendampingan langsung kepada pasangan yang ingin melangsungkan 

pernikahan sah secara hukum, baik menurut peraturan pemerintah Indonesia maupun 
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Malaysia. Pendampingan ini mencakup penyuluhan prosedur, pengumpulan dokumen 

yang dibutuhkan, dan penerjemahan legal dokumen bila diperlukan (Samin 2017). 

Dalam pelaksanaannya, program ini akan bekerja sama dengan KBRI di 

Malaysia, lembaga urusan agama setempat, serta instansi pencatatan sipil kedua 

negara. Salah satu jalur yang disarankan adalah pernikahan resmi yang dilakukan 

langsung di KBRI, karena selain lebih mudah secara administrasi, pernikahan tersebut 

diakui oleh kedua negara. Selain itu, tim fasilitator juga akan membimbing pasangan 

dalam memahami dampak hukum dari pilihan sistem pernikahan yang mereka ambil, 

termasuk status anak dan kewarganegaraan yang akan berlaku di masa depan. 

Dengan adanya program ini, diharapkan tidak hanya memperjelas status hukum 

pernikahan antarwarga negara, tetapi juga meningkatkan kesadaran hukum di kalangan 

masyarakat diaspora. Langkah ini penting agar generasi mendatang memiliki rekam 

identitas hukum yang kuat dan sah, baik di Indonesia maupun di Malaysia. Selain itu, 

program ini juga mendukung integrasi sosial yang lebih stabil dan harmonis di 

lingkungan multikultural seperti Kampung Sungai Choh. 

c. Pemetaan dan Pendataan Diaspora 

Salah satu langkah awal yang sangat penting dalam memperkuat hak-hak 

masyarakat keturunan Indonesia di Kampung Sungai Choh adalah melakukan 

pemetaan dan pendataan diaspora secara menyeluruh. Banyak warga yang telah 

menetap selama beberapa generasi di Malaysia namun belum memiliki dokumen resmi 

seperti akta kelahiran, kartu identitas, atau dokumen kewarganegaraan. Ketiadaan 

dokumen ini tidak hanya menyulitkan akses terhadap layanan publik, tetapi juga 

menjadikan mereka rentan terhadap status hukum yang tidak jelas. 

Program ini akan dilaksanakan melalui kerja sama antara mahasiswa 

pengabdian, aparat lokal seperti RT/RW, serta tokoh masyarakat dan relawan dari 

komunitas diaspora itu sendiri. Proses pendataan dilakukan secara door-to-door untuk 

memastikan tidak ada keluarga yang terlewat, terutama mereka yang tinggal di 

kawasan pinggiran atau kurang terjangkau. Data yang dikumpulkan meliputi identitas 

dasar, status dokumen hukum, kondisi pendidikan, serta hambatan administratif yang 

dihadapi masing-masing individu atau keluarga (Sawani et al. 2023). 

Hasil dari pendataan ini akan dijadikan dasar untuk menyusun program 

advokasi legalisasi dokumen dan akses layanan pemerintah, baik dari sisi Indonesia 

(melalui KBRI) maupun pihak Malaysia. Selain itu, database ini akan sangat 

bermanfaat sebagai peta sosial dan budaya diaspora Bengkulu di luar negeri, sekaligus 
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sebagai bahan untuk memperkuat usulan pengakuan resmi mereka sebagai bagian dari 

komunitas Melayu Nusantara. Dengan langkah ini, identitas mereka tidak hanya akan 

tercatat, tetapi juga lebih terlindungi secara hukum dan sosial. 

3. Diplomasi Budaya antara Indonesia-Malaysia 

a. Penguatan Jejaring Diaspora Nusantara 

Salah satu solusi strategis yang dapat memperkuat identitas dan keberlanjutan 

budaya masyarakat keturunan Bengkulu di luar negeri, khususnya di Kampung Sungai 

Choh, adalah dengan membangun jejaring diaspora Nusantara yang solid. Jejaring ini 

diharapkan menjadi ruang komunikasi aktif antara masyarakat keturunan Bengkulu 

yang tersebar di berbagai wilayah Malaysia dan tanah asal mereka di Indonesia. 

Dengan adanya forum ini, hubungan emosional, budaya, dan sejarah dapat terus 

dirawat dan diperkuat lintas generasi serta lintas negara. 

Penguatan jejaring diaspora ini akan diwujudkan melalui pembentukan forum 

komunikasi lintas negara yang terstruktur dan inklusif. Forum ini bisa berbentuk 

pertemuan rutin, baik secara langsung saat ada kegiatan besar (seperti festival budaya 

atau kunjungan kenegaraan), maupun secara daring melalui platform digital. Dalam 

forum tersebut, anggota komunitas dapat berbagi cerita, membahas isu-isu sosial, serta 

merancang program pelestarian budaya bersama-sama. Keterlibatan tokoh masyarakat, 

mahasiswa, akademisi, hingga pelajar dari kedua negara akan memberikan semangat 

kolaboratif yang kuat (Safii, Mishbah, and Zuhri 2023). 

Untuk mendukung komunikasi dan interaksi yang berkelanjutan, perlu 

dikembangkan platform online seperti website atau aplikasi komunitas yang berfungsi 

sebagai pusat informasi diaspora. Platform ini akan memuat dokumentasi sejarah, 

bahasa daerah, cerita rakyat, galeri kegiatan komunitas, serta direktori anggota 

diaspora. Selain itu, platform juga akan menyediakan ruang diskusi virtual, forum 

belajar bahasa daerah, dan promosi UMKM diaspora. Dengan sistem yang terorganisir 

ini, masyarakat dapat saling bertukar informasi dan mempererat solidaritas budaya 

tanpa batas geografis. 

Lebih dari sekadar media komunikasi, jejaring ini dapat menjadi instrumen 

diplomasi budaya antara Indonesia dan Malaysia. Ketika diaspora Bengkulu memiliki 

suara dan organisasi yang terstruktur, mereka bisa diakui sebagai mitra strategis dalam 

memperkuat hubungan bilateral kedua negara di bidang budaya, pendidikan, dan 

kemasyarakatan. Oleh karena itu, penguatan jejaring diaspora bukan hanya penting 
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bagi pelestarian identitas, tetapi juga menjadi langkah konkret dalam mengangkat 

eksistensi masyarakat keturunan Bengkulu di kancah regional. 

b. Program Pertukaran Budaya dan Mahasiswa 

Sebagai bagian dari upaya memperkuat hubungan lintas negara dan 

melestarikan identitas budaya masyarakat diaspora, program Pertukaran Budaya dan 

Mahasiswa diusulkan sebagai inisiatif jangka panjang yang melibatkan kerja sama 

antara kampus UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu dan beberapa universitas di 

Malaysia, seperti Universiti Malaya (UM) atau International Islamic University 

Malaysia (IIUM). Tujuan utama dari program ini adalah mendorong studi lintas 

budaya, penguatan akademik, dan pendokumentasian etnografi komunitas diaspora 

Indonesia, khususnya keturunan Bengkulu di Malaysia (Wani et al. 2024). 

Melalui program ini, mahasiswa dari UIN Bengkulu dapat mengikuti program 

magang budaya, KKN tematik, atau penelitian lapangan di komunitas diaspora seperti 

Kampung Sungai Choh. Sebaliknya, mahasiswa Malaysia juga diberi kesempatan 

untuk melakukan studi perbandingan budaya dan sejarah di wilayah Bengkulu. 

Kegiatan ini tidak hanya memperkuat kompetensi akademik, tetapi juga membangun 

pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika hubungan budaya serumpun 

antara dua negara. Keterlibatan dosen dalam program pertukaran ini juga diharapkan 

dapat menghasilkan kolaborasi riset, publikasi ilmiah bersama, dan seminar 

internasional bertema diaspora Nusantara . 

Program pertukaran ini diyakini dapat menjadi jembatan kuat yang 

menghubungkan generasi muda kedua negara melalui pendekatan yang edukatif dan 

humanis. Selain memperluas wawasan dan jejaring internasional mahasiswa, inisiatif 

ini juga berpotensi melahirkan pemimpin-pemimpin muda yang memiliki kepedulian 

terhadap pelestarian budaya, keadilan sosial, serta diplomasi akar rumput. Dalam 

jangka panjang, pertukaran budaya dan mahasiswa akan menjadi salah satu fondasi 

penting dalam memperkuat hubungan Indonesia–Malaysia dari sisi kemanusiaan dan 

kebudayaan, bukan hanya melalui jalur formal pemerintahan, tetapi juga melalui 

kekuatan komunitas dan pendidikan. 

c. Pendokumentasian dan Publikasi 

Sebagai upaya untuk menjaga keberlangsungan identitas budaya serta 

memperkenalkannya ke dunia luar, program Pendokumentasian dan Publikasi menjadi 

langkah penting dan strategis. Melalui kegiatan ini, kehidupan masyarakat keturunan 

Lembak di Kampung Sungai Choh akan diangkat ke dalam bentuk karya dokumenter, 
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jurnal budaya, maupun konten edukatif berbasis digital. Tujuannya adalah merekam 

jejak sejarah, praktik adat, bahasa, serta dinamika sosial yang dijalani komunitas 

diaspora Bengkulu di Malaysia sebagai warisan tak ternilai yang perlu dilestarikan 

lintas generasi (Wani et al. 2024). 

Pendokumentasian ini dapat dilakukan dalam bentuk film dokumenter, seri 

wawancara, video pendek, atau artikel ilmiah populer yang disusun oleh mahasiswa 

pengabdian, peneliti budaya, dan sineas muda. Konten tersebut kemudian akan 

disebarluaskan melalui berbagai kanal seperti media sosial, YouTube, situs kampus, 

dan platform diplomasi digital KBRI, sehingga dapat diakses oleh masyarakat luas, 

termasuk pelajar, akademisi, hingga pembuat kebijakan. Selain sebagai bentuk 

pelestarian, dokumentasi ini juga menjadi media promosi kekayaan budaya Bengkulu 

sebagai bagian dari warisan budaya Melayu Nusantara yang hidup di luar wilayah 

Indonesia. 

Lebih jauh lagi, hasil publikasi ini dapat digunakan sebagai bahan diplomasi 

budaya oleh pemerintah daerah maupun pemerintah pusat Indonesia. Ketika budaya 

diaspora diangkat secara elegan dan profesional ke ruang publik internasional, maka 

posisi masyarakat keturunan Indonesia akan semakin diakui dan dihargai, baik oleh 

negara tuan rumah maupun oleh dunia internasional. Program ini tidak hanya 

memperkuat eksistensi komunitas diaspora, tetapi juga memperluas pengaruh budaya 

Indonesia melalui pendekatan yang kreatif, inklusif, dan berbasis bukti sejarah yang 

hidup. 
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BAB III 

Metode Pelaksanaan 

A. Pendekatan Umum 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Internasional di Kampung Sungai Choh, Selangor, 

Malaysia, dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif partisipatif. Pendekatan 

ini dipilih karena dianggap paling sesuai untuk menggali realitas sosial-budaya masyarakat 

setempat secara langsung dan mendalam. Kampung Sungai Choh, yang dihuni oleh keturunan 

masyarakat Bengkulu terutama dari suku Lembak merupakan komunitas diaspora yang kaya 

akan warisan budaya, namun juga dihadapkan pada tantangan besar dalam pelestarian identitas 

mereka. Oleh karena itu, pemahaman yang diperoleh tidak cukup hanya melalui data statistik, 

tetapi harus melalui pengalaman interaksi langsung dengan masyarakat sebagai subjek utama 

pengabdian (Martin 1979). 

Dalam pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai peneliti yang 

melakukan pengamatan dari luar, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas yang ikut serta 

dalam kegiatan harian masyarakat. Mahasiswa turut menghadiri kegiatan adat, diskusi 

keluarga, pertemuan masyarakat, hingga acara keagamaan dan gotong royong kampung. 

Keterlibatan ini dimaksudkan agar mahasiswa benar-benar memahami bagaimana nilai-nilai 

budaya, norma sosial, serta tantangan hukum dan administrasi dijalani oleh warga dalam 

kehidupan nyata. Bentuk keterlibatan ini juga bertujuan untuk membangun kepercayaan (trust 

building) agar warga lebih terbuka dalam berbagi pengalaman hidup mereka. 

Selama pelaksanaan kegiatan, mahasiswa juga mempraktikkan teknik observasi 

langsung terhadap kehidupan masyarakat. Observasi dilakukan secara terus menerus untuk 

mengamati dinamika komunitas, seperti pola penggunaan bahasa dalam interaksi sehari-hari, 

partisipasi generasi muda dalam kegiatan adat, serta pergeseran nilai dalam sistem 

kekeluargaan. Observasi ini juga mencakup kondisi lingkungan fisik kampung, mulai dari 

bentuk rumah, sarana ibadah, fasilitas pendidikan, hingga penataan ruang publik. Melalui 

pengamatan ini, mahasiswa dapat melihat secara nyata bagaimana budaya lokal dipraktikkan, 

sekaligus mengidentifikasi potensi-potensi yang bisa dikembangkan dan masalah-masalah 

yang memerlukan solusi (Wani et al. 2024). 

Selain observasi, metode wawancara semi-terstruktur digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data utama. Wawancara dilakukan kepada tokoh adat, orang tua, pemuda, tokoh 

agama, dan warga yang memiliki pengalaman sebagai diaspora. Pertanyaan yang diajukan 

bersifat terbuka, memungkinkan informan menjelaskan latar belakang sejarah keluarga 

mereka, perubahan nilai budaya yang dirasakan, serta pandangan mereka terhadap masalah- 
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masalah sosial dan hukum yang dihadapi. Hasil wawancara ini menjadi penting karena 

memuat perspektif subjektif warga yang tidak dapat ditemukan dalam dokumen resmi atau 

data kuantitatif. 

Dalam proses pelaksanaan metode ini, mahasiswa menggunakan beberapa alat bantu 

seperti buku catatan lapangan, perekam suara, kamera dokumentasi, serta alat digital seperti 

Google Maps dan media sosial. Dokumentasi digital menjadi sarana penting untuk mencatat 

momen-momen penting, baik dalam bentuk visual maupun naratif. Selain menjadi data untuk 

laporan, dokumentasi ini juga berguna sebagai media kampanye budaya, yang disebarkan 

secara terbatas di platform digital untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian 

budaya diaspora. 

Melalui penerapan metode kualitatif partisipatif ini, kegiatan pengabdian tidak hanya 

menghasilkan data yang mendalam dan autentik, tetapi juga memperkuat hubungan emosional 

antara mahasiswa dan masyarakat. Interaksi yang terjalin selama program pengabdian 

menciptakan dialog dua arah yang memungkinkan mahasiswa memahami konteks budaya 

lokal dengan lebih baik, sekaligus memberdayakan masyarakat agar lebih percaya diri dalam 

mengungkapkan identitas mereka. Hasil dari metode ini menjadi landasan dalam menyusun 

program-program solusi yang lebih relevan, realistis, dan berpihak pada kebutuhan komunitas 

itu sendiri. 

B. Metode Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode utama yang digunakan dalam pelaksanaan 

pengabdian ini. Kegiatan observasi dilakukan secara langsung dan berlangsung secara 

berkesinambungan selama masa pengabdian berlangsung. Observasi ini menjadi landasan 

penting untuk memahami secara mendalam kondisi sosial dan budaya masyarakat Kampung 

Sungai Choh dari sudut pandang yang autentik. Mahasiswa tidak hanya mengamati dari 

kejauhan, tetapi juga mencoba menyelami keseharian masyarakat, mengamati kebiasaan 

mereka, serta mencatat dinamika kehidupan yang berlangsung (K. Rahma et al. 2024). 

Dalam praktiknya, observasi dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu non-partisipatif 

dan partisipatif. Observasi non-partisipatif diterapkan saat mahasiswa hanya berperan sebagai 

pengamat, misalnya dalam acara keagamaan formal atau kegiatan keluarga yang bersifat 

pribadi. Sementara itu, observasi partisipatif dilakukan ketika mahasiswa ikut terlibat 

langsung dalam kegiatan masyarakat, seperti saat mengikuti kegiatan gotong royong, kelas 

mengaji anak-anak, dan kegiatan budaya lainnya. Pendekatan ganda ini memberikan peluang 

untuk melihat perbedaan antara ekspresi budaya yang ditampilkan secara resmi dan kebiasaan 

yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
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Salah satu fokus utama dalam observasi adalah kegiatan sosial masyarakat. Mahasiswa 

mengamati pola interaksi antarwarga, termasuk cara mereka menyapa, berbicara, 

menyampaikan pendapat, serta peran masing-masing dalam kegiatan kampung. Pola 

komunikasi antar generasi juga menjadi perhatian penting, karena menunjukkan apakah nilai- 

nilai budaya masih diwariskan dari orang tua kepada anak-anak atau tidak. Dari hasil 

pengamatan ini, ditemukan bahwa komunikasi antargenerasi sudah mulai mengalami 

perubahan, dengan generasi muda cenderung menggunakan bahasa Malaysia dan Inggris 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain aspek sosial, mahasiswa juga mengamati pelaksanaan kegiatan budaya seperti 

upacara adat, perayaan hari besar, dan bentuk-bentuk ekspresi budaya lainnya. Beberapa 

kegiatan budaya memang masih dilakukan, namun mulai mengalami penyederhanaan dari sisi 

waktu, tempat, dan perlengkapannya. Misalnya, dalam tradisi adat pernikahan, beberapa unsur 

tradisional khas Bengkulu sudah mulai ditinggalkan atau digantikan dengan unsur budaya 

lokal Malaysia. Hal ini menjadi perhatian khusus karena menunjukkan gejala perlahan- 

lahannya nilai-nilai adat semakin tergeser oleh pengaruh budaya dominan di sekitar mereka. 

Penggunaan bahasa daerah, seperti bahasa Lembak atau Serawai, juga menjadi objek penting 

dalam observasi. Mahasiswa mencatat bahwa sebagian besar orang tua masih mampu 

berbahasa daerah, namun penggunaan bahasa tersebut cenderung terbatas pada percakapan 

dengan sesama generasi tua. Generasi muda justru lebih fasih dalam bahasa Melayu dan 

Inggris, sementara bahasa asal mereka hanya dipahami sebagian kecil. Temuan ini 

memperkuat indikasi bahwa terjadi penurunan penggunaan bahasa ibu yang signifikan, dan 

jika tidak ada tindakan pelestarian, maka bahasa ini berisiko punah dalam beberapa generasi 

ke depan. 

Aspek keagamaan juga menjadi bagian dari pengamatan, mengingat peran agama 

Islam yang kuat dalam kehidupan masyarakat Kampung Sungai Choh. Mahasiswa mengamati 

kegiatan di masjid, pengajian anak-anak, dan interaksi sosial dalam konteks keagamaan. 

Menariknya, meskipun tradisi budaya mulai memudar, kegiatan keagamaan masih tetap aktif 

dan dijadikan ruang bertemu warga. Hal ini menunjukkan bahwa masjid dan kegiatan 

keagamaan masih menjadi simpul sosial yang kuat, dan dapat dimanfaatkan sebagai media 

untuk menyisipkan nilai-nilai budaya leluhur (Muslim et al. 2024). Observasi tidak hanya 

dilakukan terhadap aspek sosial dan budaya, tetapi juga terhadap kondisi fisik dan lingkungan 

kampung. Mahasiswa mencatat kondisi infrastruktur seperti jalan kampung, fasilitas 

pendidikan, rumah ibadah, serta sarana umum lainnya. Lingkungan kampung secara umum 

tertata rapi dan bersih, namun terdapat beberapa keterbatasan dalam fasilitas komunitas seperti 
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ruang publik, sanggar budaya, atau pusat kegiatan pemuda. Ketiadaan ruang-ruang ekspresi 

budaya ini menjadi salah satu penyebab mengapa nilai-nilai budaya sukar ditransmisikan ke 

generasi berikutnya secara berkelanjutan. 

Seluruh hasil observasi dicatat secara sistematis dalam buku log harian, dan dilengkapi 

dengan dokumentasi visual berupa foto, video, serta rekaman suara dari berbagai kegiatan 

yang diamati. Catatan ini menjadi bahan penting dalam proses refleksi dan penyusunan 

rekomendasi. Observasi yang dilakukan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga penuh 

kepekaan dan empati, karena berhadapan langsung dengan nilai-nilai hidup orang lain. Dengan 

demikian, observasi dalam pengabdian ini tidak hanya berfungsi sebagai alat pengumpulan 

data, tetapi juga sebagai jembatan pemahaman antara mahasiswa dan masyarakat diaspora 

Bengkulu di tanah perantauan. 

C. Metode Wawancara 

Metode wawancara menjadi salah satu pendekatan penting dalam pengumpulan data 

selama pelaksanaan pengabdian. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur, yaitu dengan 

panduan pertanyaan terbuka yang memungkinkan informan menjawab dengan narasi yang 

lebih luas dan mendalam. Teknik ini dipilih karena sesuai dengan tujuan untuk menggali 

informasi yang bersifat personal, historis, dan kultural dari masyarakat setempat, khususnya 

yang tidak dapat terdeteksi hanya melalui observasi. 

Wawancara difokuskan pada informan kunci yang dianggap memiliki pemahaman 

mendalam terhadap kondisi sosial dan budaya masyarakat di Kampung Sungai Choh. 

Informan tersebut meliputi tokoh adat, tetua kampung, tokoh agama, orang tua, dan perwakilan 

generasi muda. Para tokoh ini dipilih secara purposif berdasarkan pengaruh sosial mereka di 

komunitas, pengetahuan mereka tentang sejarah migrasi dari Bengkulu, serta keterlibatan 

mereka dalam pelestarian budaya dan praktik adat yang masih dijalankan hingga kini (Sarah 

et al. 2023). Topik wawancara meliputi sejarah migrasi keluarga, latar belakang pendirian 

komunitas Bengkulu di Sungai Choh, praktik adat yang masih dipertahankan, penggunaan 

bahasa daerah dalam kehidupan sehari-hari, hingga pendapat mereka tentang tantangan sosial 

dan hukum yang dihadapi saat ini. Salah satu topik yang paling sering muncul dalam 

wawancara adalah persoalan legalitas pernikahan lintas negara, serta kesulitan masyarakat 

dalam mengakses layanan administrasi karena status hukum yang tidak jelas. 

Wawancara dilakukan dengan pendekatan personal dan kultural, yaitu dengan 

menghormati adat lokal dan kebiasaan masyarakat setempat. Mahasiswa terlebih dahulu 

membangun kedekatan dengan warga, baik melalui percakapan informal maupun keterlibatan 

dalam kegiatan harian. Setelah hubungan yang hangat terbangun, wawancara dilakukan secara 
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santai dan tidak kaku, sehingga informan merasa nyaman dan terbuka dalam berbagi cerita. 

Dalam beberapa kesempatan, mahasiswa juga menggunakan bahasa Melayu atau bahkan 

bahasa Bengkulu untuk mempermudah komunikasi dan menunjukkan rasa hormat terhadap 

budaya lokal. 

Beberapa wawancara dilakukan secara individual biasanya dengan tokoh-tokoh yang 

dianggap berpengaruh atau memiliki cerita pribadi yang kuat. Sementara itu, wawancara 

kelompok dilakukan untuk menjaring opini dari generasi muda dan ibu-ibu rumah tangga 

dalam diskusi yang lebih terbuka. Format kelompok ini juga memungkinkan adanya diskusi 

silang antaranggota, sehingga muncul perspektif yang lebih beragam dan dinamis 

(Hadiprashada and Agus 2024). Hasil dari wawancara dicatat secara rinci dan direkam, baik 

dalam bentuk audio maupun video (dengan izin dari narasumber), lalu ditranskrip untuk 

dianalisis. Analisis dilakukan dengan pendekatan tematik, yaitu mengelompokkan jawaban 

berdasarkan isu-isu tertentu, seperti bahasa, adat, sejarah migrasi, dan legalitas hukum. Dari 

analisis tersebut, mahasiswa dapat mengenali pola-pola umum dan tantangan utama yang 

dihadapi masyarakat, sekaligus menemukan praktik baik (best practices) yang bisa dijadikan 

rujukan dalam menyusun solusi. 

Selain sebagai alat pengumpulan data, wawancara juga menjadi ruang dialog antara 

mahasiswa dan masyarakat. Banyak warga yang menyampaikan apresiasi karena merasa 

didengar dan dilibatkan dalam proses pengabdian. Bahkan, beberapa tokoh masyarakat 

menyatakan harapan agar hasil wawancara ini bisa menjadi bahan dokumentasi sejarah 

komunitas mereka, yang selama ini belum pernah ditulis secara formal (Hidayatullah, 

Mcwilliam, and Hawkins 2023). Dengan demikian, metode wawancara dalam pengabdian ini 

tidak hanya menjadi alat ilmiah untuk menggali data, tetapi juga berfungsi sebagai jembatan 

sosial yang mempererat hubungan antara mahasiswa dan komunitas. Wawancara membuka 

ruang refleksi bersama tentang identitas, tantangan, dan harapan komunitas diaspora Bengkulu 

di Malaysia. Hasil dari wawancara inilah yang kemudian menjadi dasar penyusunan program, 

solusi, dan rekomendasi yang relevan dan kontekstual dalam laporan pengabdian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam kegiatan pengabdian ini dikumpulkan melalui berbagai teknik yang 

disesuaikan dengan pendekatan kualitatif partisipatif. Metode utama yang digunakan adalah 

pencatatan langsung selama observasi, di mana mahasiswa mencatat setiap temuan penting 

dalam buku log harian. Catatan ini meliputi kejadian-kejadian sosial, bahasa yang digunakan 

dalam interaksi, kegiatan budaya, serta dinamika hubungan antaranggota masyarakat. 

Pencatatan dilakukan secara sistematis dan reflektif, sehingga tidak hanya memuat fakta, tetapi 
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juga interpretasi awal dan kesan personal mahasiswa terhadap fenomena yang diamati 

(Maharana and Acharya 2024). 

Selain observasi, transkrip wawancara menjadi sumber data utama lainnya. Wawancara 

yang dilakukan terhadap tokoh adat, masyarakat umum, hingga pemuda setempat direkam 

(dengan persetujuan narasumber) dan kemudian ditranskripsikan secara lengkap. Transkrip ini 

menjadi bahan yang sangat kaya untuk dianalisis secara tematik. Setiap narasi yang 

disampaikan dalam wawancara dianggap penting karena merepresentasikan suara dan 

pengalaman hidup warga yang sering kali tidak terdokumentasi secara resmi (Compare 2023). 

Untuk memperkuat validitas data, digunakan juga media dokumentasi digital berupa rekaman 

suara, video kegiatan, serta foto-foto lapangan. Dokumentasi ini tidak hanya berfungsi sebagai 

arsip visual, tetapi juga menjadi bukti pendukung yang memperjelas konteks observasi 

maupun pernyataan informan dalam wawancara. Beberapa video bahkan menampilkan 

ekspresi budaya lokal yang jarang dipertunjukkan secara terbuka, seperti nyanyian tradisional, 

gaya berbicara antar generasi, serta praktik adat sederhana dalam keluarga. 

Agar data yang diperoleh benar-benar objektif dan dapat dipercaya, dilakukan proses 

triangulasi informasi. Triangulasi dilakukan dengan cara membandingkan data dari berbagai 

sumber (misalnya antara observasi dengan wawancara), atau dengan menanyakan informasi 

yang sama kepada narasumber yang berbeda. Selain itu, mahasiswa juga mencocokkan temuan 

lapangan dengan literatur atau informasi yang diperoleh dari arsip lokal dan data resmi. Tujuan 

dari triangulasi ini adalah untuk menghindari bias penafsiran serta memastikan bahwa data 

yang digunakan benar-benar mewakili kondisi nyata masyarakat (Garcťa-Romero and 

Martťnez-Lozano 2022). Semua hasil pengumpulan data ini kemudian dijadikan sebagai 

landasan dalam penyusunan laporan pengabdian, baik dalam mengidentifikasi permasalahan, 

menyusun analisis, maupun merancang program dan solusi. Data yang terkumpul memberikan 

gambaran utuh mengenai kehidupan sosial, budaya, dan hukum masyarakat Kampung Sungai 

Choh, serta menjadi dasar yang kuat dalam merumuskan rekomendasi kebijakan dan tindak 

lanjut yang relevan. Dengan pendekatan yang sistematis dan menyeluruh ini, laporan 

pengabdian diharapkan tidak hanya menjadi dokumentasi kegiatan, tetapi juga berkontribusi 

nyata bagi keberlangsungan budaya dan kesejahteraan komunitas diaspora Bengkulu di 

Malaysia. 

E. Alat dan Media 

Dalam proses pengumpulan data selama pengabdian, mahasiswa menggunakan 

berbagai alat bantu sederhana namun efektif untuk mendukung kelancaran kegiatan lapangan. 

Salah satu alat utama yang digunakan adalah kamera digital, yang berfungsi untuk 
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mendokumentasikan kegiatan masyarakat, suasana kampung, ekspresi budaya, hingga 

interaksi antara mahasiswa dan warga. Dokumentasi visual ini menjadi penting bukan hanya 

untuk keperluan laporan, tetapi juga sebagai bahan edukasi visual yang dapat dibagikan 

kepada publik atau instansi terkait sebagai bukti keterlibatan langsung mahasiswa dalam 

komunitas (Utami et al. 2022). Selain kamera, perekam suara digunakan saat melakukan 

wawancara, terutama ketika informan menyampaikan cerita atau informasi dalam waktu yang 

panjang dan mendalam. Dengan adanya perekaman, mahasiswa dapat memutar ulang hasil 

wawancara untuk memastikan keakuratan data saat proses transkrip dan analisis dilakukan. 

Alat ini juga sangat membantu untuk menangkap nada bicara, emosi, dan konteks percakapan 

yang tidak selalu bisa ditangkap melalui catatan tertulis. Perekaman dilakukan dengan 

persetujuan dari narasumber, mengikuti prinsip etika penelitian dan pengabdian masyarakat 

(Ferguson and Konstanz 2022). 

Buku catatan lapangan menjadi perlengkapan yang tidak kalah penting dalam 

pengumpulan data. Mahasiswa mencatat hasil observasi, refleksi harian, peristiwa-peristiwa 

penting, dan informasi yang diperoleh secara spontan dalam percakapan sehari-hari. Buku ini 

bersifat personal dan menjadi semacam jurnal lapangan yang mencerminkan proses 

pemahaman mahasiswa terhadap dinamika sosial budaya masyarakat. Catatan ini juga berguna 

saat menyusun laporan akhir, karena berisi kronologi kegiatan dan insight yang tidak selalu 

terdokumentasi secara formal (Horn and Casagrande 2024). Selain alat fisik, mahasiswa juga 

memanfaatkan alat digital seperti Google Maps untuk melakukan pemetaan lokasi kegiatan, 

mengenal batas wilayah kampung, serta mencatat titik-titik strategis tempat berlangsungnya 

kegiatan budaya, pendidikan, dan sosial. Bahkan, sebagian mahasiswa memanfaatkan media 

sosial seperti Instagram dan Facebook untuk melakukan dokumentasi real-time, membagikan 

cerita kegiatan harian, serta mempromosikan program-program budaya ke publik. Cara ini 

menjadi bentuk pelaporan partisipatif sekaligus sarana promosi positif bagi keberadaan 

komunitas diaspora Bengkulu di luar negeri (Swanson and Leader 2023). 
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BAB IV 

Pelaksanaan Kkn Pengabdian Internasional Sungai Choh, Malaysia 

A. Tahapan Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Kampung Sungai Choh diawali dengan tahap 

koordinasi dan observasi awal yang melibatkan Majlis Pengurusan Komuniti Kampung 

(MPKK) Sungai Choh serta tokoh-tokoh masyarakat setempat. Koordinasi ini penting 

dilakukan untuk memastikan bahwa program-program yang akan dilaksanakan sesuai dengan 

kebutuhan riil masyarakat. Melalui pertemuan awal ini, mahasiswa memperkenalkan diri, 

menjelaskan tujuan pengabdian, serta membangun hubungan emosional yang positif dengan 

warga. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana keterbukaan dan kepercayaan 

sehingga mempermudah pelaksanaan kegiatan di tahap berikutnya (Berkebutuhan, Di, and 

Negeri 2024). Dalam tahap awal ini, mahasiswa juga melakukan pemetaan sosial budaya untuk 

memahami struktur komunitas yang ada di Sungai Choh. Ternyata, wilayah ini terbagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu Kampung Tanjung, Kampung Melayu, dan Kampung Tengah, yang 

semuanya berada dalam satu cakupan administratif Sungai Choh. Setiap kampung memiliki 

karakteristik budaya dan dinamika sosial yang sedikit berbeda, meskipun secara umum, 

mereka tetap mempertahankan identitas sebagai keturunan masyarakat Bengkulu. Data ini 

sangat membantu dalam penyusunan rencana kegiatan agar lebih tepat sasaran dan sesuai 

dengan karakter lokal. 

Observasi partisipatif juga dilakukan untuk menggali lebih dalam kondisi kehidupan 

masyarakat. Mahasiswa terlibat dalam kegiatan sehari-hari warga, mulai dari mengikuti 

gotong royong kampung, menghadiri pengajian, hingga berpartisipasi dalam acara keluarga. 

Dengan keterlibatan langsung ini, mahasiswa bisa memahami bagaimana nilai-nilai budaya 

diwariskan, bagaimana bahasa daerah digunakan, serta bagaimana komunitas menghadapi 

tantangan sosial dan ekonomi di tengah perkembangan zaman dan modernisasi yang cepat. 

Selain itu, dilakukan survei singkat untuk mengetahui kebutuhan dan harapan masyarakat 

terhadap keberadaan mahasiswa pengabdian. Survei ini dilakukan melalui wawancara ringan 

dengan perwakilan keluarga di setiap kampung. Dari hasil survei, diketahui bahwa masyarakat 

menginginkan program-program yang dapat membantu pelestarian budaya, peningkatan 

kesadaran hukum terkait legalitas pernikahan, serta dukungan untuk memberdayakan generasi 

muda agar tetap mengenal jati diri budaya mereka (Amin et al. 2022). 

Setelah observasi dan koordinasi awal selesai, masuk ke tahap implementasi program 

kerja. Program-program yang dirancang dibagi ke dalam beberapa kategori utama, yaitu 

edukasi budaya, penyuluhan hukum, pemberdayaan pemuda, dan dokumentasi digital. Setiap 
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kategori program disusun berdasarkan kebutuhan yang telah diidentifikasi sebelumnya, 

dengan tujuan untuk memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat, bukan hanya dalam 

bentuk teori tetapi melalui kegiatan langsung yang berdampak positif. Salah satu program 

unggulan dalam kategori edukasi budaya adalah "Sekolah Budaya Lembak". Program ini 

secara khusus ditujukan kepada anak-anak dan remaja di Kampung Sungai Choh. Melalui 

kelas-kelas mingguan, mahasiswa mengenalkan bahasa daerah Serawai dan Lembak, 

mengajarkan tarian tradisional Bengkulu, serta memperkenalkan permainan rakyat seperti 

bakiak dan congklak yang mengandung nilai kerja sama dan ketangkasan. Kelas ini juga 

menjadi tempat yang menyenangkan bagi anak-anak untuk belajar sambil bermain. 

Dalam pelaksanaan "Sekolah Budaya Lembak", mahasiswa menggunakan metode 

pembelajaran interaktif. Cerita rakyat dari Bengkulu disampaikan melalui pertunjukan boneka, 

drama kecil, atau storytelling yang melibatkan anak-anak sebagai pemeran. Dengan metode 

ini, peserta tidak hanya pasif mendengarkan, tetapi aktif berpartisipasi, sehingga lebih mudah 

menyerap nilai-nilai budaya yang diajarkan. Antusiasme anak-anak sangat tinggi, terlihat dari 

semangat mereka dalam mengikuti setiap sesi dan rasa ingin tahu yang besar terhadap asal- 

usul budaya nenek moyang mereka (A. Sari et al. 2024). Secara keseluruhan, tahap awal dan 

implementasi program kerja berjalan dengan lancar berkat dukungan penuh dari masyarakat 

setempat. Kerjasama antara mahasiswa dan warga membuktikan bahwa program pengabdian 

tidak hanya sebatas kegiatan formalitas, tetapi menjadi ruang nyata kolaborasi dalam 

membangun kembali kesadaran budaya dan memperkuat identitas komunitas diaspora 

Bengkulu di Malaysia. Keberhasilan tahap ini juga menjadi fondasi yang kuat untuk 

melanjutkan ke tahap-tahap kegiatan berikutnya yang lebih spesifik dan berkelanjutan. 

B. Kegiatan Edukasi dan Literasi Budaya 

Dalam rangka meningkatkan kesadaran budaya di kalangan generasi muda, salah satu 

program utama yang dijalankan adalah pembuatan modul pengenalan budaya Bengkulu. 

Mahasiswa merancang modul ini dalam bentuk buku bergambar dan infografis menarik, 

dengan desain visual yang disesuaikan untuk anak-anak dan remaja. Modul ini berfungsi 

sebagai media pembelajaran ringan yang memperkenalkan mereka pada sejarah, adat istiadat, 

serta warisan budaya komunitas Lembak yang bermukim di Sungai Choh (Amin et al. 2022). 

Isi modul mencakup berbagai topik penting seperti asal-usul masyarakat Lembak di Malaysia, 

narasi sejarah migrasi dari Bengkulu, kisah terbentuknya Kampung Sungai Choh, hingga 

penjelasan mengenai adat pernikahan tradisional dan kuliner khas daerah. Informasi dalam 

modul disajikan secara naratif dan sederhana, disertai gambar-gambar ilustratif agar mudah 
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dipahami oleh anak-anak. Pendekatan ini terbukti efektif dalam menarik perhatian peserta 

muda yang sebelumnya kurang familiar dengan cerita asal-usul mereka sendiri. 

Kegiatan edukasi ini dilaksanakan di balai komunitas Sungai Choh sebagai pusat 

kegiatan utama. Selain itu, beberapa rumah warga yang bersedia dijadikan tempat belajar 

informal juga dijadikan lokasi kelas kecil. Penggunaan ruang komunitas ini memperkuat 

keterlibatan sosial masyarakat serta memberikan suasana belajar yang akrab dan nyaman. 

Anak-anak diajak berinteraksi secara langsung dengan materi, melalui permainan edukatif, 

diskusi santai, dan sesi tanya jawab interaktif. Tujuan utama dari program edukasi ini bukan 

sekadar memperkenalkan budaya secara akademis, melainkan menumbuhkan rasa bangga 

terhadap identitas budaya leluhur. Dengan memahami sejarah dan budaya asal mereka, 

diharapkan anak-anak dan remaja Kampung Sungai Choh dapat mengembangkan rasa 

memiliki terhadap warisan budaya yang mereka warisi, sekaligus membangun rasa percaya 

diri dalam mempertahankan identitas di tengah arus globalisasi (A. Sari et al. 2024). 

Sejalan dengan kegiatan edukasi, mahasiswa juga melaksanakan program dokumentasi 

budaya secara paralel. Dokumentasi ini bertujuan mengabadikan pengetahuan lokal yang 

masih tersimpan di dalam ingatan para tetua dan tokoh masyarakat. Mahasiswa secara 

sistematis mewawancarai tokoh adat, tetua kampung, dan tokoh agama untuk menggali cerita 

mengenai sejarah lokal, perubahan sosial, adat istiadat yang masih bertahan, serta tantangan 

yang dihadapi komunitas dalam menjaga tradisi (Selvianti et al. 2024). Proses dokumentasi 

dilakukan dengan pendekatan personal agar narasumber merasa nyaman berbagi cerita. 

Mahasiswa menggunakan alat perekam suara, kamera video, serta catatan lapangan untuk 

merekam wawancara. Beberapa tema yang berhasil didokumentasikan meliputi tradisi 

pernikahan adat, penggunaan bahasa Lembak di masa lalu, kisah migrasi leluhur, hingga kisah- 

kisah rakyat lokal yang jarang diketahui generasi muda. Semua hasil dokumentasi ini 

kemudian diolah menjadi bahan konten digital yang menarik dan informatif. 

Hasil dokumentasi ini tidak hanya disimpan sebagai arsip, tetapi juga dipublikasikan 

melalui media sosial dan platform kampus. Mahasiswa membuat video dokumenter singkat 

yang menampilkan potret kehidupan masyarakat Lembak di Sungai Choh, disertai narasi 

sejarah dan nilai budaya yang mereka pegang. Publikasi ini mendapat sambutan positif dari 

warga setempat yang merasa bahwa budaya dan sejarah mereka akhirnya mendapatkan 

perhatian dan pengakuan lebih luas. Respon masyarakat terhadap kegiatan ini sangat antusias. 

Banyak warga, khususnya generasi tua, yang mengungkapkan rasa bangga dan bahagia karena 

kisah perjuangan mereka menjaga budaya tidak hilang begitu saja. Bagi generasi muda, 

dokumentasi ini menjadi jendela baru untuk mengenal dan memahami jati diri mereka. Dengan 
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demikian, kegiatan edukasi dan dokumentasi ini tidak hanya berhasil menyampaikan 

pengetahuan, tetapi juga menguatkan ikatan emosional antara komunitas dengan warisan 

budayanya (Rahmawati et al. 2023). 

C. Kegiatan Sosialisasi Hukum dan Advokasi 

Dalam rangka memperkuat aspek hukum komunitas diaspora Indonesia di Kampung 

Sungai Choh, mahasiswa pengabdian melaksanakan program penyuluhan hukum yang 

berfokus pada isu pernikahan sah dan status kewarganegaraan anak hasil pernikahan lintas 

negara. Kegiatan ini dilatarbelakangi oleh banyaknya pasangan keturunan Bengkulu di 

Malaysia yang menikah secara adat atau informal, namun tidak mencatatkan pernikahan 

mereka secara resmi sesuai ketentuan hukum yang berlaku di Indonesia maupun Malaysia 

(Trihastuti et al. 2022). Untuk melaksanakan penyuluhan ini, mahasiswa bekerja sama dengan 

organisasi masyarakat Indonesia di Malaysia seperti PERWIRA dan didukung langsung oleh 

perwakilan dari KBRI Kuala Lumpur. Kerja sama ini penting untuk memastikan informasi 

yang disampaikan valid, sesuai hukum internasional, dan relevan dengan konteks hukum di 

Malaysia. Materi penyuluhan disusun dalam bentuk sederhana agar mudah dipahami oleh 

semua lapisan masyarakat, termasuk warga yang berlatar belakang pendidikan dasar (Cheong, 

Thomas, and Baltazar 2025). 

Sesi penyuluhan diselenggarakan di balai komunitas Sungai Choh dan terbuka untuk 

seluruh warga tanpa dipungut biaya. Dalam sesi ini, masyarakat dijelaskan mengenai 

pentingnya pencatatan pernikahan, prosedur legalitas yang harus ditempuh, serta konsekuensi 

hukum jika pernikahan tidak tercatat. Penjelasan juga diberikan mengenai hak-hak anak yang 

lahir dari pernikahan lintas negara, termasuk akses mereka terhadap pendidikan, layanan 

kesehatan, dan dokumen resmi seperti akta kelahiran dan paspor. Melalui penyuluhan ini, 

banyak warga yang baru memahami bahwa pernikahan yang tidak tercatat dapat menyulitkan 

anak-anak mereka dalam memperoleh kewarganegaraan dan hak-hak sosial di masa depan. 

Oleh sebab itu, mahasiswa juga mengadakan sesi tanya jawab interaktif setelah materi 

penyuluhan selesai. Dalam sesi ini, warga diberikan kesempatan untuk bertanya langsung 

mengenai kasus-kasus spesifik yang mereka alami, seperti prosedur mengesahkan pernikahan 

adat atau langkah-langkah mendaftarkan anak mereka sebagai warga negara (Villa and Wiratri 

2023). Sebagai tindak lanjut dari penyuluhan, mahasiswa mengadakan kegiatan bimbingan 

administratif bagi keluarga-keluarga yang membutuhkan bantuan lebih lanjut. Mahasiswa 

membantu warga dalam mengisi formulir legal, menyiapkan dokumen pendukung seperti 

salinan akta kelahiran, paspor, dan surat keterangan nikah adat, serta mengarahkan mereka 

untuk mendaftar di instansi terkait, baik di Malaysia maupun di perwakilan Indonesia. 
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Dalam proses bimbingan ini, tokoh masyarakat lokal berperan penting sebagai 

fasilitator dan penghubung antara warga dan lembaga formal. Tokoh adat, imam kampung, 

dan ketua MPKK membantu mensosialisasikan pentingnya pengurusan dokumen resmi dan 

mendukung warga dalam melengkapi syarat administrasi. Kerja sama ini membuktikan bahwa 

keterlibatan komunitas lokal mempercepat pemahaman dan kepercayaan warga terhadap 

proses legalisasi. Kegiatan ini tidak hanya berdampak pada aspek administrasi, tetapi juga 

meningkatkan kesadaran hukum dan memperkuat posisi sosial warga diaspora Indonesia di 

Malaysia. Dengan memiliki dokumen resmi, masyarakat dapat mengakses lebih banyak 

layanan publik, mengurangi kerentanan hukum, dan meningkatkan rasa aman dalam menjalani 

kehidupan di negara perantauan (Wiratri 2023). 

Secara keseluruhan, program penyuluhan hukum dan bimbingan administratif ini 

menjadi salah satu kontribusi nyata mahasiswa pengabdian dalam membantu membangun 

masyarakat yang sadar hukum, berdaya, dan terlindungi hak-haknya. Kegiatan ini juga 

menjadi pengalaman berharga bagi mahasiswa untuk memahami kompleksitas persoalan 

hukum lintas negara dan pentingnya advokasi berbasis komunitas dalam pengabdian 

internasional. 

D. Kegiatan Pelestarian Identitas dan Diplomasi Budaya 

Salah satu momen paling berkesan selama pelaksanaan program pengabdian di 

Kampung Sungai Choh adalah terselenggaranya Mini Festival Budaya Bengkulu. Festival ini 

dirancang untuk menjadi ajang pertemuan, perayaan, sekaligus pelestarian budaya antara 

masyarakat keturunan Bengkulu dan komunitas lokal Malaysia. Konsep festival disusun 

sederhana namun bermakna, menggabungkan elemen seni, kuliner, dan sejarah yang 

mencerminkan kekayaan budaya Bengkulu (R. Sari et al. 2025). Festival ini menampilkan 

berbagai pertunjukan seni tradisional, seperti tari persembahan, pembacaan pantun adat, serta 

pertunjukan lagu daerah Bengkulu yang dibawakan oleh anak-anak dari “Sekolah Budaya 

Lembak” yang sebelumnya dilatih mahasiswa. Suasana penuh semangat dan kebanggaan 

tergambar dari antusiasme warga, baik yang terlibat sebagai peserta maupun yang hadir 

sebagai penonton. Penampilan seni budaya ini menghidupkan kembali memori kolektif warga 

terhadap akar budaya leluhur mereka. 

Selain pertunjukan seni, festival juga menghadirkan bazar kuliner tradisional 

Bengkulu, yang menawarkan berbagai makanan khas seperti lempuk durian, kue perut punai, 

dan gulai tempoyak. Warga dan mahasiswa bekerja sama menyiapkan makanan-makanan 

tersebut untuk dipamerkan dan dijual kepada pengunjung. Bazar ini tidak hanya menjadi 

wahana  nostalgia  bagi  warga  keturunan  Bengkulu,  tetapi  juga  menjadi  sarana 
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memperkenalkan cita rasa Nusantara kepada warga Malaysia dari berbagai latar belakang 

etnis. Pameran foto sejarah komunitas Bengkulu di Sungai Choh juga menjadi bagian menarik 

dalam festival ini. Foto-foto yang dipamerkan merupakan hasil dokumentasi mahasiswa 

selama observasi dan wawancara lapangan, dikombinasikan dengan arsip pribadi warga yang 

bersedia berbagi koleksi foto lama. Melalui pameran ini, pengunjung dapat melihat perjalanan 

panjang komunitas Lembak di Malaysia, mulai dari masa migrasi hingga kehidupan mereka 

saat ini. Pameran ini menjadi medium refleksi yang kuat akan pentingnya menjaga sejarah 

komunitas (Arka 2022). 

Festival budaya ini juga dihadiri oleh berbagai tamu kehormatan, seperti perwakilan 

kampus UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu, staf dari KBRI Kuala Lumpur, serta perwakilan 

organisasi mahasiswa Indonesia di Malaysia. Kehadiran mereka memberikan pengakuan 

formal terhadap keberadaan komunitas diaspora Bengkulu di Malaysia, sekaligus mempererat 

jejaring kerja sama antar lembaga pendidikan dan diplomasi antarnegara. Kegiatan festival 

tidak hanya berfungsi sebagai ajang hiburan atau nostalgia budaya, melainkan juga sebagai 

bentuk nyata dari diplomasi budaya akar rumput. Melalui festival ini, mahasiswa dan warga 

berhasil membangun komunikasi lintas budaya yang hangat, membuka ruang dialog, serta 

memperkuat hubungan emosional antara warga diaspora dengan tanah airnya, yaitu Bengkulu 

dan Indonesia secara umum. 

Mahasiswa yang terlibat dalam kegiatan ini memperoleh pengalaman langsung tentang 

bagaimana budaya dapat menjadi alat diplomasi yang efektif, yang mampu menembus batas 

negara, generasi, dan identitas sosial. Mereka belajar bahwa pelestarian budaya tidak hanya 

penting bagi penguatan komunitas lokal, tetapi juga berdampak luas terhadap hubungan 

antarbangsa dan kerja sama regional. Secara keseluruhan, pelaksanaan Mini Festival Budaya 

Bengkulu menjadi puncak keberhasilan program pengabdian ini. Festival ini memperlihatkan 

bahwa dengan pendekatan yang inklusif dan partisipatif, budaya mampu menghidupkan rasa 

solidaritas, kebanggaan, dan kerjasama di antara masyarakat lintas negara. Diharapkan 

kegiatan ini dapat menjadi inspirasi untuk program-program budaya diaspora berikutnya, baik 

di Malaysia maupun di negara-negara lain tempat diaspora Indonesia bermukim. 
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian Internasional di Kampung Sungai Choh, 

Selangor, Malaysia, dapat disimpulkan bahwa masyarakat keturunan Bengkulu, khususnya 

dari Suku Lembak, memiliki kekayaan budaya yang unik namun menghadapi tantangan serius 

dalam pelestariannya. Sejarah migrasi yang membawa mereka ke Malaysia sejak masa 

kolonial telah membentuk komunitas diaspora yang kokoh, namun minim dokumentasi 

formal, sehingga generasi muda mulai kehilangan keterkaitan emosional dengan tanah leluhur 

mereka. 

Permasalahan utama yang ditemukan mencakup kurangnya dokumentasi sejarah, 

ancaman kepunahan bahasa dan tradisi lisan, pergeseran nilai-nilai adat, serta kompleksitas 

hukum terkait pernikahan dan status kewarganegaraan. Pengaruh globalisasi dan perubahan 

sosial modern mempercepat proses asimilasi budaya, mengakibatkan lemahnya identitas 

budaya Suku Lembak di Malaysia jika tidak segera diintervensi. 

Melalui pendekatan kualitatif partisipatif, mahasiswa berhasil melakukan observasi 

mendalam, wawancara, serta mendokumentasikan kehidupan masyarakat lokal. Program- 

program yang dilaksanakan, seperti Sekolah Budaya Lembak, penyuluhan hukum, bimbingan 

administratif, festival budaya, dan pendokumentasian sejarah, terbukti efektif dalam 

membangun kembali rasa kebanggaan budaya, meningkatkan kesadaran hukum, dan 

memperkuat solidaritas komunitas. 

Kegiatan ini memberikan manfaat yang nyata, tidak hanya bagi masyarakat Kampung 

Sungai Choh, tetapi juga bagi mahasiswa sebagai agen perubahan budaya. Melalui interaksi 

yang intensif dan berbasis partisipasi, kegiatan ini juga mempererat hubungan persaudaraan 

antara Indonesia dan Malaysia, serta membuka peluang strategis untuk penguatan diplomasi 

budaya antarbangsa di masa depan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian di Kampung Sungai Choh, Selangor, 

Malaysia, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan untuk keberlanjutan program serta 

pengembangan komunitas diaspora Bengkulu di masa depan. 

1. Pentingnya Program Pelestarian Budaya Secara Berkelanjutan 

Diperlukan dukungan dari pemerintah daerah Bengkulu, KBRI di Malaysia, serta 

organisasi masyarakat Indonesia di Malaysia untuk menyelenggarakan program pelestarian 

budaya secara berkelanjutan. Sekolah Budaya Lembak dan kegiatan dokumentasi budaya 
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perlu dijadikan agenda rutin untuk memastikan regenerasi budaya tetap hidup di tengah 

komunitas diaspora. 

2. Peningkatan Edukasi Hukum bagi Warga Diaspora 

Perlu ada program penyuluhan hukum berkala mengenai legalitas pernikahan lintas 

negara, status kewarganegaraan anak, dan hak-hak sipil warga diaspora. Kegiatan ini dapat 

dilakukan bekerja sama antara lembaga hukum di Indonesia dan Malaysia, sehingga 

masyarakat tidak lagi mengalami hambatan administratif yang merugikan di masa depan. 

3. Pengembangan Jejaring Diaspora Nusantara 

Disarankan untuk membangun jejaring komunikasi yang lebih luas antar komunitas 

keturunan Indonesia di Malaysia dan wilayah lain. Dengan adanya forum jejaring diaspora, 

pertukaran informasi, kolaborasi budaya, serta kerja sama pendidikan dan sosial dapat 

diperkuat, sekaligus memperkuat identitas ke-Indonesia-an di luar negeri. 

4. Pemanfaatan Media Digital untuk Diplomasi Budaya 

Media sosial dan platform digital perlu dimanfaatkan secara lebih maksimal untuk 

mendokumentasikan dan mempromosikan budaya Bengkulu di kancah internasional. 

Pembuatan film dokumenter, e-book budaya, dan konten digital berbahasa ganda (Indonesia- 

Inggris) akan memperluas jangkauan diplomasi budaya Indonesia berbasis masyarakat akar 

rumput. 

5. Pengembangan Program Pertukaran Mahasiswa dan Riset Lintas Budaya 

Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno Bengkulu disarankan untuk terus 

mengembangkan program pertukaran pelajar dan penelitian lintas budaya dengan universitas- 

universitas di Malaysia. Program ini akan memperkaya pemahaman antarbudaya sekaligus 

memperkuat kontribusi akademik dalam membangun jejaring budaya Nusantara. 
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Gambar 0.1 Penyelarahan KKN Pengabdian Internasional Ke Masjid Nurul Islamiah kampung 

Sungai Choh 
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Gambar 0.3 Mahasiswa Melakukan Observasi Di Kampung Sungai Choh bersama bapak Hj 

Abdul Razak bin Osman. Jawatan Bendahari PBM Cawangan Sg Choh dan Ahli Jawatan kuasa 

Masjid Nurul Islamiah Kg Sg Choh 

 

 

Gambar 0.4 Mahasiswa Melakukan Observasi Di Rumah Kediaman Tuan Naqsabandi bin Taib 

(Imam Masjid Nurul Islamiah kg SgChoh) 
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Gambar 0.5 Pembukaan Wawancara Dengan Pengurus Masjid Nurul Islamiah Sungai Choh Dan 

Mahasiswa 

 

 

Gambar 0.6 Mahasiswa melakukan wawancara dengan pengurus Masjid Nurul 

Islamiah sungai choh 
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Gambar 0.7 Mahasiswa sedang mendengarkan penjelasan dari Tuan Hj Sameon bin Hj Sidik 

(Nadzir Masjid Nurul Islamiah sg choh) 

 

 

Gambar 0.8 Mahasiswa sedang mendengarkan penjelasan dari Enkel Suhaimi bin Hj Aksah ( 

Penolong Setiausaha PBM sg choh) 
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Gambar 0.9 Majilis Pengurusan Komuniti kampung Sungai Choh 

 

 

Gambar 1.0 Kampung Tanjung Sungai Choh 
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Gambar 1.1 Jalan Kampung Sungai Choh 

 

 

Gambar 1.2 Mahasiswa Pengabdian Internasional Angkatan IV Melakukan Kunjungan Di Istana 

Negara Malaysia 



4
8 

 

 

Gambar 1.3 Mahasiswa Pengabdian Internasional Angkatan IV Melakukan Penarikan Pengadian 

Internasional di Kampung Sungai Choh 

 

 

Gambar 1.4 Penyerahan Surat Pengsahan Oleh Bapak Dr. Evan Stiawan, SE, MM Pembina Kkn 

Pengabdian Internasional dengan Tuan Hj Sameon bin Hj Sidik (Nadzir Masjid Nurul 

Islamiah sg choh) 
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Gambar 1.5 Penyerahan Cindra Mata Oleh Bapak Dr. Evan Stiawan, SE, MM Pembina Kkn 

Pengabdian Internasional Dengan Tuan Hj Husin Bin Sahi (Timb. Pengerusi PBM Cawangan Sg 

Choh) Didampingin Oleh Enkel Suhaimi Bin Hj Aksah ( Penolong Setiausaha PBM Sg Choh) 

 

 

Gambar 1.6 Letak Kampung sungai choh tampak google maps 
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